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PRAKATA

" gywrur Alkhamdulillah penulis panjatkan ke ha~
dirat Tuhan Yang Maha Esa atas kekuatan yang dilim-
pahkanNya kepeda diri penulis, sehingga laporan Pé-
nelitian ini dapat penulis selesaikan.

Untuk terwvujudnya laporan ini penulis tak lupa
penyampaikan rasa terima kasih yang gsedalam-dalamnya
tepada

Pertama,‘Bapak Pimpinan Proyek Pengembangan
Institut Kesenian Indonesia di Jakerta, yang telah
memberilkan kesempaten terselenggaranya penelitian
u % 21 AW

Kedua, Bapak Drs.Soedarsono, Ketua Akademi Se-
ni’ Tari Indonesia di Yogyskarta vang telah berkenan
menjadi pembimbing penelitian. ’

Ketiga, Bapak Gubernur Kepala Daerah Istimewsa
Yogyakarta, Bapak Kepala Dacrah Tingkat IT Bantul,
Bapak-~bapak Camat ,dan Bapalk-bapak Lurab Daerah Ting-
kat II Bantul yeng tolah mengljinlkan penulis menga-=
dalkan penelitian di daerahnya. %

Keempat, pihak-pihak yang seeara satu persatu
tak mungkin penulis sebutkan pada lembaran ini yang
juga banyak memberikan bantuannya dalam penyusunhal
laporan ini. .

Tuban jualah kiranya yang berkenan membalas
segala kebailran semua pihak yang telah melimpahlzan
bantuannya yang sungguh-sunggui herharga itue. '

Akhirnya diiringi dengn harapan semoga 1lapor—
an ini dapat juga memberiken manfaat barang sedikit

kepada siapa saja yon3 berkepentingan dengannyae.

Yopyakarta, Juni 1979.

Penulis
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RINGEKASAN

| Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
suatu pengetahuan teantang salah satu bentuk tari-ta-
rian rakyat bernafaskan Islam. Dari pengetahuan ini
diharapkan bisa dimanfaatkan sebagai bohan banding
dalam studi tari.

Sebagai sasaran penelitian adalzah salah satu
bentuk tari-tarian ralyat/ Jjenis glawatan di daersh
kabupaten Bantul. Dan_dalam penelitian ini yang men-
jadi sasaran adalah kesenian slawatan lMontro. Adapun

aspek yang diteliti ditekankan pada bentuk penyajlan
dan fungsinya dalam. masyareksat setemnpat.

Untuk memperoleh dasar-dasar penarikan kesim-
pulan, dataNdilwmpulkan melalui intervielw, observasi
yaitu dengan menyaksikan pertunjuken-pertuajukan ke-
scpian tersebut secara langsung, dan dilenglapi de-
ngan studi kepuatakaan,ﬁari,informasiwinformasi Jang
berhasil dikumpulken dapat, ditaril kesimpulan seba-—
gai berikut

Pertama, timbulnya kesenian glawatan dilatar-
belakangi oleh (1) ajaran Islem tenteng cinta (ma-
h

nabboh) akan Resul, denm-(2) peringaten hari kelahir-
an Nabi Muhomnad S.d.W. ' '
Kedua, rogam tari kesenian slavatan Montro me-

nyerupal razam tari Jawa tradisionil, demikian pula
mengenai posisi-posisi tangan, sehingga tidek boleh
tidal tentulah diambil dari rasam dan posisi terse-
hut.

Ketiga, fungsi kesenian slawvatan HMontro, yai-

tu : untuk memperingati Maulud Nabi, meramaikan Hari

T

Raya Idul ¥itei, tiangkeran, babaran, SDaS&ral bayi,

slapanan bayi, khitonan, Nadar, ngruwat, dan mendi-

rikon rTumaoha.
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abupaten Bantul, salan satu kabupaten dari
propinsi Daersh Istimewa Yogyakarta, termasuk daerah
vang kaya akan tari-tarian rakyat. Qanmnir semua je-—
nis dan bentuk tari-tarian rakyat yang ada di kabu-
paten-kahuvnaten lainnya,lkita tenui di kabupaten ini.

Sglah satu jenis tapd-tarisn rakyal yang ben-
tuknya beraneka rajas adalsl. tani-tarian rakyat je-
nis glawstan. Bentuk-bentult dari Jedis, tarian ini
Lat

d
k) 4 3] i l
Empral, Gendring, Mondreng,. dsi lontro.  Dalam sur-—

yvang ada di Kapupaten Bapbul / yaitu o , Samroh,

\
vey vanzg dilakukan olell pars SYar pengajer ASTI Yo-

gyakarta pada faun 1975, yens kenudian menelorkan

————

buku Mengenal Tari-barian Rolvat di Daersh Istimewa

Yogvakarta, tidak senud bentuk kesenian tersebut

terjsnah, Haly ini telal mendorong penulis untuk
mengambil salah satu hentuk dari bentuk-bentul kese-
nian tersebut Fanz. belum terjamah se¥acal sasaran
nenelitian. Dan nada kesempatan ini _penulis memilih

gasaran kesenian slawatan Meontro.

Pemilihan sasaran bentuk kescnian ini didasar-
kan atas pertimbangen, bahwa bentuk kesenian yang
hinsza sekarang masih hidup dan dipgenari di beberapa
tenpat ini, sepanjang nengetahuan penulis belum per-
nah diselidiki atau 3disebut-sebut dalam suatu lite-
ratur. Dari penelitian ini dihe splzan bisa diperocleh
suatu pengetahuan yang bermanfaat yang bisa diperzgu-

lKeterangan Banak Dwijeviyata, Kepala Inspeksi
Kebudayaan Bantul, wawgncara di Bantul, 16 Oktober,
1978. Diijinken untuk dikutip.
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nalzen sebagai bahan banding dalam sbtudi tari. )

Adapun aspek yang diteliti terutama ditekankan
pada bentuk penyajian dan fungsinya dalam masyarakat
setempat. Penelitian dilakukan melalui +tiga tahap,
yéf%u tahap pengumpulan data, tahap analisa data,
dan tahap penulisan. Pengumpulan data,di samping pe-—
nulis tempuh dengan Jalan mengadalkan interview ter-
hadap tokoh-tokoh kesenian slawatan setempat dan me-
ngadakan pengamatan dengan, menyaksikan pertunjukan-
pertunjukan kesenian terse&Rut secara langsung, Jjuga
penulis lengkapi dengan studi kepustakaan.

Sebarai /obyek peneliwian penulis\mengarbil dua
perkumpulan Kesenlan slawatan, yaltu perkumnulan Mu-
do Laras yang terdapat -di desa Kralas,‘kalurahan
Canden, kecamatan Jetis, dan ‘perkumpulan Budi Uto-
mo yang  berada.di desa Neco, kalurshan Sabdcdadi,
kecamatan Bantul. Pengambilan kedua perkumpulan ter-
sebut sebagai obyek penelitian didasarkan atas per-
timbangan, 'bahva kedua pérkumpulan tersebut hingga
saat ini Dberjalan dengan bail dibandingkan dengan
perkunpulan-perkumpulan laianya yang ada.

Mengingat ‘kesenian ralyat dni dilatarbelakangi
oleh agama Islam, maka, untulk mengantarkan kepada
pembicaraan selanjutnya perlu ditinjau sekilas, apa

tari-tarian rakyat dan seni Islam itu.
£

A. TART-TARTAN RAKYAT

Istilah ini adalah untuk menyvebut tari-tarian
yang berkembang di kalangan rakyat jelata. Sejak ja-
man feodal hingma sekarang tari-tarian rakyat ber-

P

kembang menurut jalur tersendiri Ji samping tari-ta-—

rian yang berkembang di istana, vang pada masa seka-

rans dikenal dengan istilah tari |
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Suatu ciri khas dari tari-tarian rakyat adalah

e

kesederhanaan komposisinya. Hal ini tak lain karena

tari-tarian rakyat disusun untuk kepentingan rakyat
setempat, peraturan koreografi yang sulit itu tidak
. dirasakan keperluannya, sebab yang penting bukanlah
nresentasi yang artistik tinggl yang harus dinikmati
dengan perhatian yang serius pula. Mereka menari
lebih didasari oleh adanya cdorongan kebutuhan rokha~
$ ni yang menyangkut kepercayaen, perayaan = perayaan
' adst dan lain sebagainya. Mereka mengadakan kegiatan

.

. tari itu sebagai pelengkap kebutuban sosial mereka,

S . -~ . . i2 )
jadi bukan semata-mata untux mendapatkan hlburaQ:J/)

Bo SENI ISLAM

Masyarakatf kita pada unumnya mengidentikkan
seni Islam dengan seni Arab. Agaknya karena agama.
Tslam itu timbulnya di negeri Arab, mercka lalu me-
nzambil kesimpulan seni Islam adalah ddentik dengan
ceni Arsb. Sudah barang tentu hel ini sulit untuk
diterima, karena nama Arab menunjukkan daerall geo-
orafis tertentu, yaltu negepi Areb, pada hald corak
geni Islam tidal senuvanya bercorak Arab, misalnya di
Indonegia, India, Tiongkok dan lain sebagainya. Me-
mang seperti ditegaskan oleh Menteri Agoma Alamsyah
kotilza menutup Pendidikan dan lLatihan Kesenian/Olab

Raga Pondok Pesantren di Taman Ismail Marzuki baru-
bapu ini : "Tidek semua kesenian Islam harus identik

2Soedé.rsono (editor),Mengenal Tari-tarian Rak-
yat di aerak Istimewa Yogyakarta (Yogyalkarta : Alza—

demi Seni Tari Indonesia, 1075), hale 5.
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dengan Arab".? Adapun yang - dinamekan seni Islam ti-
ada lain adaleh seni yang diciptalzan oleh orang Is-
lam, yang terbentuk dari persatu-paduan antara dok-
trin-doktrin Islam dengan unsur-unsur seni setenpat,
yaitu negeri-negeri yang kemasukan pengeruh dan aga-
ma Islam.

Pada dasarnya (menurut penilaian hukum Islam)
seni itw adalah mubah, jaiz, boleh atau nalal.”’ Adas=

=~
oy}
5
ie]
)

pun vang depat membawa perubshan hukum itu adalah
hal-hal lain di luer seni itu sendiri, misalnya dari
mubah menjadi makruh, dari pubah menjadi sunnat dan
lain sebagainysa. Menurut Islam, seni \dan moral itu
berjalin ketat. Islam menzhendaki supaya berseni itu
dijalankan dengan alkhlak Islem. Karva seni Islam di-
kehendalri mengandung nilai beik, atzu setengah baik,
paling tidalr netral, dan tidal dikehendaki nilal se-
tengah buruk dan dilaran3 kandungaen nilai buruk. Da-
lam surat Al Kahfi ayat % dikatakan sebagai berikut:

Sesungguhnja, Kami telah mendjadikan apa Jang
2da dibumi sebagai  perikiasan baginja, agar kaml

Sums ' :
“MTidak Sempa\Aesenl
ngan Arab", Kompas/Jakarta/,
4, .. . T : . . .
*31i Basja Loebis,Pendshuluen Islamologl (Dja-~

karta: Penerbit Mr. A.B. Loebis,/tanpa tahun/), hal.

25

an Islam harus identik de-
1 Taret, 1379, hal. 5.

E

’Di dalam Islam terdapat hukum yong disebut
Hukum Yang Lima, yaitu : Pertama, wajib etau fardhu,
i:lah sesuatu vanz diberi pahala karena mengeT jokan-
ayo dan dikenakan dosa arena meninggalkannya.Kedua,
suanat, ialah sesuatu y2ng diberi pahala karena mMme—
ncerjakannya dan ridalk dikenckan dosa karena menlid-=
galkannyva. Ketiga, mubal, jaiz, boleh atan halal,
Talah sesuatu vang tidak diperi pahala korena me-=
nmerjekanaya dan tidal: mendspat dosa karsna menling-=
galkannya. Keempat, malkrul, ialah sesuatu Foni dibe~
ri pahala kerena meniagpalkaanya dan tidalk dilkenakan
dosa karena mengerjakannya. Lan kelima, naram, ialah
socuatu yang diberi  pahola  karena meaingpallzannya

dan dikenakan dosa korena meaEer jekannyae
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mengud ji mereka siapakah diantara mereka Jjang
_terbaik perbuataanya.

Dari ayat di atas nyatalash, bahwa bagi Islam
benar-benar berlaku dalil "yang indah itu baik"

Untuk menentukan nilai suatu karya seni, maka
unsur seni itu verlu diteliti. Apabila unsur itu ti-
dak memberikan manfaat, juga tidal memherikan mudha-~
rat kepada agama, jiwa, akal, keturunan dan harta
(kulliyatul khams), meka ia bernilai mubah,jaiz, bo-
leh atau halal. Apabila belum tentu ia merusak Xxul-

liyatul khams, nilaifya maekrub. Apabile ia akan men-

datanckan kerusakan pada-kulliyatul khsms, ia berni-

lai haran. fenurut Islamvhukum haram d1a1r¢51 Tu-
hen ialah untuk melindungi agama, Jjiwa, akal, ketu-
runan dan herta. Perlindungan itu memungkinkan manu-

sia mewnjutkan keselamatan dalam kehidupannya.

6Dedﬂrteﬂ0ﬁ Agama Repunlix I[ndon? ,AL Qura-
an dan Tedeeﬁatha (Djakarta: Jajasan Oeﬂ101 ngga-
Ta Penterdjemah/Pentafsir Al Qurean, 1965 - 1957),
hal. 444,

}
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